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SOSOK GURU DAN PEMBINMNNYA DI ERA MILHNIUM III

Oleh: Umaf

Abstrak

Menghadapi era Milenium III
memerlukan pendidikan yang berkualitas
sebagai landamn penopang negara unnrk siap
bersaing. Gunr yang berkualitas adalah baglan
terpenting landasan tersebut.
Untuk memperoleh guru yang berkualitas
diperlukan pembinaan yang terenqma secam

baik dan dilaksamkan secara profesional
menuju sosok guru ideal yang dicita-citakan.

Titik awal dari pembinaan yang
terencana dan sekaligus sebagai s:ls:uan yang
akan dituju adalah penrmnsan sosok guru ideal.

Unhrk memperoleh sosok guru ideal
tahun 2000 menunurt pembenahan dimensi
calon guru dan mereka yang sudah berstatus
guru. baik dalam hal fisik akal. kalbu maupun
spirinul- Calon gunr betul+€tul terseleksi dan
yang diterima mendapat pendidikan yang

bermutu untuk menuju sosok guru yang ideal
tadi. Sedangkan mereka yang sudah berstatus
guru diperlukan pembinaan dan rehabilitasi
kesehatan fisik pengetahuau mental serta

spiritualnya.
Agar program guru ideal di atas dapat

diwujudka4 mestinya ada lembaga khusus
yang menangani pembinaan guru. Di samping
berhrgas membina guru, berstatus pula sebagai

wadah penghubung antara LPTK sebagai
produsen dan sekolah sebagai konsumen.

Pendahuluan

Di era globalisasi dan memasuki era

milenium III, menuntut sosok guru yang

ideal. jika kita rnernang menghendaki masa

depan bangsa yang siap bersaing. Rasanya

tidak ada suatu bangsa./negara yang dapat

maju tanpa pendidikan yang berkualitas
menopang landasan negara tersebut untuk
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maju dan guru adalah komponen utama

pendidikan yang berkualitas tersebut.

Sosok guru yang ideal lebih-lebih

untuk masa-masa mendatang memang

masih perlu didiskusikan, namun

manajemen pembinaan sudatr dapat kita
coba bahas dengan landasan teori-teori,
pengalaman dan kenyataan selama ini dan

proyeksi untuk masa mendatang. Penulis

berasumsi, tanpa sosok guru yang jelas

sebagai titik tujuan yang ingin dicapai,

maka pembinaan guru berjalan di tempat,

tambal sulam dan bahkan mundur.

Tulisan ringkas ini tidak berpretensi

untuk menjungkirbalikkan yang sudah ada

dan tidak menggurui, namun hanya bersifat
masukan dari seseorang yang sangat

sedikit pengatahuan kepada pihak-pihak

terkait. dan tulisan ini bersifat pendahuluan

yang masih perlu didiskusikan untuk
penyempurnaannya.

Melihat pola manajemen selama ini,
ruang lingkup tulisan ini mestinya bersifat
nasional, narnun menghadapi era otonomi
daerah, mungkin sa.ja diterapkan di
Propinsi DfY dengan tidak menutup

kemungkinan untuk berbeda dengan

daerah lain,

Kondisi Saat Ini

Dengan asumsi jumlah guru saat ini

di DIY sudah mencukupi namun untuk
proyeksi ke depan tentu ada tambal sulam

terhadap mereka -vang pensiun dan keluar
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karena sebab larn. Dengan asumsl ttu

berarti untuk menghadapi era tahun 2000-

an ada dua dimensi Ya,g Perlu masuk

dalam proses pembinaan yang disoroti

pada tulisan ini. yaitu calon guru dan

mereka yang sudah berstatus guru'

Dengan mengetahui sosok guru

tahun 2000-an masalah pembinaan calon

guru dan guru hendaknya dilaksanakan

,r.utu bertatrap dan berkesinambungan

serta terpadu menuju sosok guru yang ideal

tersebut.
Kualitas guru saat ini tidak terlepas

dari kualitas Pendidikan di LPTK'

Penerimaan calon guru yang berlebihan'

minat calon guru, pembinaan mental guru,

diskusi tentang: apakah guru sebagar

pengajar atau pendidik' koordinasi yang

lemah antara LPTK sebagai produsen dan

Kanwil sebagai konsumen masih

berlangsung hingga saat ini.

Pembinaan

terkoordinasi saat

terhadap mereka

Pembinaan guru

terpadu dan

belum terwujud

berstatus guru.

ini lebih banyak

bersifat penataran. Penataran berpola

proyek sangat banyak kelemahannya

karena tidak ditunjang dengan rencana

yang terarah dan terpadu. Femanggilan

peserta penataran peserta penataran yang

seadanya- tumpang tindih Program

penataran, tidak adanYa kurikulum

penataran, lenaahnya SDM pengelola

penataran sampai lemahnya pengawas era

selesai penataran.

In service bagi guru baru terlihat

dalam bentuk penataran sedangkan bentuk-

bentuk lain belum terprogram dengan baik

demikian pula penerapan Angka Kredit

yang salah satu tujuannya meningkatkan

profesional guru terkesan separuh hati.

Dengan masalah-masalah tersebut

tidaklah terlalu heran bila dana yang besar

untuk penataran guru dalam meningkatkan

SDM tidak berdampak pada nilai siswa di

kelas
Dalam hal ini Penulis menduga

bahwa guru tidak termotivasi untuk

berinovasi. pengetahuan yang dimiliki

hasil penataran hanya jadi milik guru tapl

tidak teraplikasi dalam proses belajar

mengajar di kelas. Demikian Pula

kegiatan-kegiatan guru seperti di MGMP

belum terprogram dengan baik. Kelemahan

lain terutama guru SD adalah dualisme

yang

ini
yang

saat l

pembina yang menyebabkan

kesemrawutan supply dan demand tenaga

kependidikan (HAR- Tilaar, 1998): "Bapak

satu dengan anak 2 adalah biasa" namun

anak satu mempunyai Bapak 2 adalah luar

biasa".

Sosok Guru ldeal

Guru yang ideal tentu saja daPat

memenuhi aspek kompetensi sebagai

seorang guru Yaitu: Pengetahuan'

keterampilan dan sikap. Agar seorang guru

dapat memenuhi aspek-aspek kompetensi

tersebut, maka menurut penulis, minimal

pertanyaan-pertanyaan di bawah ini perlu

mendapat jawaban.

l. Sampai tingkat apa idealnya pendi-

dikan formal seorang gum untuk

masing-masing jenjang pendidikan?

2. Apakah calon guru sudatr terseleksr

dengan baik dan bagaimana pendidikan

sikap mental guru daPat diwujudkan?

3. Apakah kegiatan-kegiatan penunjang

calon guru sudah torProgram dengan

baik dan memadai?

4. Apakah kurikulum LPTK sudah

memadai?
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5. Bagaimana program pembinaan guru
dalam bentuk " i ns e rvi ce t rai ni ng?"

Ditinjau dari aspek pengembangan
SDM terhadap guru yang ideal. minimal
kualitas yang ingin dicapai dapat dilihat
dari sudut: fisik, akal, kalbu dan spiritual
(Slamet PH, 1997). Kualitas fisik dapat
diukur dengan tingkat kesehatan, keta-
hanan, kemampuan, kesanggupan fisik
serta bebas dari gangguan penyakit.

Kualitas akal diukur dengan
kecerdasan dan variasi Mya pikirnya.
Kualitas kalbu diukur dengan daya
dzikirnya yaitu derajad kasih sayang
sesama, budi pekerti, moral, akhlak,
kejujuran, disiplin, komitmen, kesopanan
dan integritas. Sedangkan kualitas spiritual
dapat diukur dengan derajat keimanan dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.

Memperhatikan aspek kompetensi
dan pengembangan sumber daya manusia
di atas, menurut penulis untuk
mendiskusikan sosok guru yang ideal
dapat dimulai dengan menjawab minimal
kategori sebagai berikut:
l. Fisik Guru yang ideal
2. Tingkat pendidikan dan pengetahuan

khusus y{tg ideal harus dimiliki
calon/guru

3 Tingkat kualitas kalbu dan spiritual
yang harus dipunyai calon/guru.

Kualitas fisik lahiriah calon guru dapat
terseleksi pada calon yang bersangkutan.
mendaftar menjadi mahasiswa LPTK.
sedangkan bagi guru adalah menjaga dan
merehabilitasi kualitas fi sik.

Tingkat pendidikan adalah
menjawab sampai ke tingkat idealnya
seorang guru dari masing-masing jenjang
pendidikan, misalnya apakah guru SLTA

idealnya 52? Dan seterusnya.

Sedangkan pengetahuan khusus,
penulis maksudkan adalah penjurusan yang
sudah spesifik dan cabang ilmu
pengetahuan. Misalnya jurusan teknik
mesin. maka ilmu teknik mesin apa saja
yang harus dikuasai dan sudah berorientasr
pada kemungkinan pengembangan
pengetahuan di masa-masa mendatang. Hal
ini menyangkut kurikulum LPTK.

Menjawab tantangan zamana tingkat
pendidikan formal ideal seorang guru perlu
ditetapkan. Guru yang masih relatif muda
pada tahun 2000 dan belum setingkat yang
ditetapkan, perlu usaha "penyetaraan

sempurna" atau penataran berakreditasi.
Sedangkan tingkat kualitas kalbu dan
spiritual bagi calon guru, menurut penulis
dapat diusahakan dengan pendidikan non
formal dengan mengasramakan calon guru.
Selanjutnya bagi guru, kualitas kalbu dan
spiritual diusahakan ditingkatkan baik
lewat penataran resmi. perafu ran-peraturan
yang harus ditaati maupun dengan
memfungsikan masjid-masjid sekolah
sebagai sarana pendidikan moral agama
bagi yang beragama Islam.

Pembinaan Guru

Pembinaan guru mestinya berada
dalam suatu koordinasr yang baik sejak
calon guru mendaftarkan jadi mahasiswa
LPTK sampai guru tersebut pensiun.
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INPUT PROSES PEMBINMN OUTPUT

LPTK
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KANWILm

PERKULIAHAN

&

MAHASISWA TINGGAL DI

ASRAMA

INSERVICE TRAINING

> KULIAH LANJUT
(PENYETARMN)

>PENATAMN
BERAKREDITASI

>PENINGKATAN PROFESI

. Penataran

. Guru teladan

. MGMP/PKG dst.

. Kunjungan

. Peningkatan kaner

. dll.

Sungguh memprihatinkan. departe-
men yang mayoritas karyawannya adaiah
guru, namun belum memiliki unit khusus
yang bertugas membina guru. Sebagai
ujung tombak keberhasilan departemen im
tidak lain adalah guru, tetapi mengapa
tidak ada unit pembinanya dari pusat
hingga ke tingkat kecamatan. Pembinaan
guru selama ini hanya dititipkan pada
masing-masing unit ke{a dan koordinasi
pembinaan kalaupun ada tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Sehingga tidaklah
terlalu heran, tingkat kualitas guru baik
sesama guru dalam satu jenjang
pendidikan maupun sarna-sama satu
golongan pangkat/jabatan bervanasi.
Belum lagi bila dibandingkan dengan
lokasi pengabdian selaku guru.

Demikian pula pembinaan guru SD

seperti sudah disinggung di atas.

Menghadapi era persairgurr" maka sudah
wakrunya telah dipikirkan unlt kerja
khusus yang bertugas membina guru.
Tugas unit kerja ini antara lain mencakup:
l. Menghitung dan merencanakan kebu-

tuhan guru tidap tahunnya dan mem-
berikan masukan data tersebut pada
LPTK.

2. Menentukan kualifikasi calon guru
antaftr lain beronentasi pada sosok guru
yang ideal.

3. Menveleksi dan menempatkan guru
baru pada unit sekolah yang me-
merlukan.

4. Bekerja sama atau memberi masukan
pada LPTK dalam menlusun
kurikulum LPTK

5. Menyusun Program Pembinaan Guru
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dan bekerja
terkait untuk
tersebut.
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sama dengan unit-unit
pelaksanaan pembinaan

------rl- 
-,:r;+tu4L1t-/a ;t_/-----

Pembina yang dimaksud butir j di atas
benar-benar teryalin.

Ada dua hal yang ingin penulis
rekomendasikan pada akhir ;lis; 

-;m.

adalah:

l. Perlu diadakan seminar integral tentang

^ _sosok 
guru yang ideal tahun1000_an

2. Untuk mendapatkan guru ,*g1"r_"mental guru,, maka p"nalaihi gu.uhu.*. menyeleksi aengan ,"loitcalon guru, membatasl lurfJmahasiswa disesuaikan ;"rg*
kebutuhan daerah binaan LPTK s;
calon guru harus tinggal di asrama.

Daftar Pustaka

Slamet lH.fttfr.l 
.?erlunya 

Kebijaksanaan

fymberdava Manusia r*, ilrh,,.
Maknlah.

FIAR. Tilaar.. (?qtl ..Beberapa 
ReformasiPendidikan Nasional &"*perspektrf Abad 21,,. n;;;

Indonesia, Magelang, 199g. 
- -'7

6. Ikut menentukan program mutasi. rotasi
dan promosiguru"

7. Mengevaluasi
binaan guru. 

setlaP Program Pem-

Kesimpulan

L Untuk meningkatkan mutu pendidikan,
maka peningkatan muu guru adalah hal
yang mutlak.

2. Dalam hal usaha ditempuh me_
ningkatkan mutu harusfrf, ua, t"i"t
ukur jelas sebagai tujuan v*g .gt
dicapai. maka diperiukan'g"r"U"rt
yang jelas tentang sosok guru ideal
yang ingrn dituju.

3. Agar usaha yang ditempuh men3adikan
guru sebagai sosok guru ideai maka
diperlukan pembinaan yang terprogr:Im.
dan ada untt khusus yang ditugasi untukusaha iru dan s"krl;_,.- -j^^^,
koordinasi ;,"'"Y[?L -iX:
bersifat pembinaan guru.

4. Pembinaan guru mestrnva berlangsung
sejak calon guru hingga ,r*";;:pensiun. maka koordinasi V*g Uurtantara LPTK dengan pihak Unit
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